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ABSTRAK

Perairan Pelabuhanratu merupakan pusat penangKapan ikan yang potensial di Jawa Barat. Salah
satu produk perikanan yang rnerniliki nilai ekonomis penting yang terdapat di oenairan tersebut
adalah ikan tongko! (Euthynnus affini's). Kandungan klorofil-a memegang peranan penting sebagai
produser primer dalam ekosistem laut dan menjadi suaiu indikator dalam pendr-rgaan daerah
penangkapan ikan. Tujuan penelitian ini adaiah untuk menentukan hubungan antara kandungan
klorofil-a dengan hasil tangkapan ikan tongkol, dan mengevaluasi daerah penangkapan tongkol di
perairan Pelabuhanratu dalam periode bulan Maret-Mei 2007. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode survei. Kandungan klorofii-a bulan Maret-Mei20A7 berkisar antara 0,240-0,600 mg
m-3, dengan rata-rata 0,375 mg mt. Jumlah tangkapan ikan tongkrrl bulan Maret 2007 mencapai
15.345 kg dengan produktivitas 272,27 kglsetting, bulan April 2007 nreningkat sampai mencapai
62.638 kg dengan prcduktivitas 7A1 ,04 kg/setfrng. Selanjutnya pada bulan Mei 2007, jumlah ikan
iongkol yang tertangkap hanya 8.258 [<9, tetapi produktivitasnrya !enih tinggi dibandingkan bulan
lVlaret, yaitu 401,55 kglseffrng. Konrposisi tangkapan ikan tongkol ukuran kecil pada bulan [Vlaret-N4ei
2007 mencapai 73% dari total tangkapan payanE 82.641 kg. Klorofil-a berpengaruh terhaclap iangkapan
ikan torigkol setelah 30 hari di perairan Felabuhanratu. Dalarn periode buian Maret-April 2007, daerah
Oenangkapan ikan tongkoi paling potensiai di perairan Pelaburhanraiu terdapat pada hillan April
dibandingkan dengan bLrian fr/iaret dan Mei 2007.

KATAKUNCI: klorofil-a, hasil tangkapan, ikan tongkol, daerah penangkapan ikan, perairan
Pelabuhanratu

,AESIRACI; Relationship between chlarophyl-a cancentration and f rigate rnackerel cafches
in fishing ground of Pelabuhanratu waters. By: Eomu Simbalon and Harry
Satriyanson Girsang

Pelabuhanratu waters is the central of patential fishing activities in West Java. One of ifs fisherles
products wl1lch has an impartant ecanomica! value is frigate mackerel (Euthynnus aff inis). Chlorophyll-
a hold an important role as the primary producer ln sea ecosystem and become one of indicator in
fishing ground forecastinE. The purposes of fltis study are to cletermrne the correlation between
chlarophyll-a cancentration and frigate mackerel catches, and ta evaluate fishing graund of frigate
mackerel in Pelabuhanratu waters an March-May 204V. The rnethad used rn this research was survey
ntethod"Chlarophyll-a prafile in March-May 2007 ranged from 0,240-A,60A mg rn-s, with A,3V5 mg
m'3 in average" The amaunt af frigate rnackerel catches in March rcachecl 15.345 kg with 272,27 kgl
seffLng in pradwctivity vaf ue, in A,pr"il, the cafches rncreased fo 62.638 kg with productivity abawt 7A1 ,04
kg/setting. ln May 2047. the amaunt of frigate mackerel cafches was remained 8.258 kg, but the
praductivity was higher compared io productivity in March (401 ,55 kg/setting in CFUE's value). The
composition of small frigate mackerel caught by boat serne nef (payang) on March-May 2007 reached
about 73% from 82.641 kg in tatals. Chlorophyll-a concentration influenced significantly on frigate
mackerel catches after 30 days in Pelabuhanratu waters. an the period of March-May 2007, the rnost
potential fishing ground in Pelabuhanratu waters was found in April 2007 cornpared to March and May
2007.

KEYWORDS: chlarophyll-a, catch, frigate mackerel, fishing ground, Pelabuhan Ratu waters
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lalam penentuan daerah penangkapan ikan
- - j Koi (Euthynnus aff inisj, nelayan payang
:: :ouhanratu hanya menggunakan naluri alamiah
:- j aidapat secara turun-temurun. Mereka beium
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yang rnernpengaruhi keberadaan ikan dalam
perencanaan operasi penangkapan ikan. Waktu yang
digunakan nelayan untuk mencari ikan relatif iama
dan hasil tangkapan sedikit, bahkan pada periode
waktu terten+.u terkadang kosong yang berpengaruh
terhadap rendah nya ti n g kat kese.jahteraan nelayan.
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Keberadaan ikan di perairan berslfat dinamis, dan

secara alamiah ikan akan bermigras! untuk mennilil'l

habitat yang lebih sesuai akibat perubahan parameten

oseonoErafi perairan, seperti suhu, arus, dan

kesuburan perairan. SimboNon {2008} mengatakan

bahwa sebaran temporal daerah penangkapan ikan

tongkol di perairan Peiabuhanratu dipengaruhi oleh

suhu permukaan laut. Nlan'lun dernNkian, kebenadaan

lkan tongkoi di perairan tersebut tidak hanya
dipenEaruhir:leh sebaran suhu pernnukaan laut, tetapi

;uga Oiduga dipenEaruhi oleh parameter-paranreten

lingkungan lain seperti penyebaran fitoplankton. Hal

ini didasari oleh pemikiran bahwa fitoplankton sangat

berperan sebagai primary producer dalam rantai

makanan di perairan, yang selanjutnya dapat
mempengaruhi kesuburan perairan dan keberadaan

ikan, terrnasuk ikan tongkol. fvlenurut l'Jybakken
(1992), indikator kesuburan perairan dapat diukur dari

kandungan klorofii-a, karena kiorofii-a merupakan
piEn'ren yang palinE urnun'l terdapat pada fitoplankton

dan berperan dalam proses fotosintesis.

Potensi sumber daya ikan tongkol di perairan

Pelabuhanratu seyogyanya dapat lebih dioptimalkan
pemanfaatannya melalui penyediaan informasi daerah

penangkapan yang lebih akurat. Oleh karena itu,

daerah penangkapan yang ada dewasa inl perlu

dievaluasi untuk mengetahui apakah hasil tangkapan
yang diperoleh nelayan selama ini masuk dalam

kategor"i layak tangkap atau tidak. Di samping itu,

pendugaan daerah penangkapan ikan tongkol yang

potensia! perlu dilakukan untuk lebih nnenghernat

biaya. dan waktur openasl penangkapan" Fendugaan

daenah penangkapan ikan tongkol dalam penelitian

inl dilakukan rnelaIui anallsis hubungan antara
fitoplankton dengan hasii tang kapan. I nformasi tentang

sebaran fitoplankton dewasa ini relatif mudah

diperoleh dengan menggunakan teknologi
penginderaan jarak jauh (inderaja) melalui
pendeteksian kandungan klorofil-a.

Dengan adanya informasi tentang sebaran daerah

penangkapan ikan tongkol secara temporal, maka

tingkat kepastian hasil tangkapan dapat ditingkatkan
yang pada akhirnya dapat mengoptimalkan usaha

penangkapan dan memperbaiki kesejahteraan
nelayan payang melalui perencanaan waktu operasi

penangkapan yang tepat. Luaran penelitian inijuga
dapat sekaligus memperkaya pengetahuan, terkait

dengan ciinamika tingkah iaku migrasi ikan tongkol

akibat perubahan kandungan klorofil-a.

Tujilan penelitian ini adalah untuk menentukan

hubungan antara kandungan klorofil-a dengan hasil

tangkapan ikan tongkol dan mengevaluasi daerah
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penangkapan ikan tongkoi di perairan Teluk
Pelabuhannatu pada bulan NIaret-Mei 2007.

tsAI-IAN DAT{ METODE

Waktu dan Ternpat Fenelitiasl

Penelitian dilaksanakan dalam dua tahap. Tahap
pertama adalah pengunrpulan data hasil tangkapan
ikan tongkoldi perairan Felabuhanratu, ..!awa Barat
pada butran hlaret-Mei 2007" Tahap kedua
dilaksanakan pada bulan Juli-Agusius 2007 dengan
men-download citra klorofil-a dari internet (http:i/
oceancolor. gsfc. nasa. gov).

Pengurnpulan Data

Metode yanE digunaKan dalam penelitian ini adalah

metode sunvei, dengan nlengikuti kegiatan
penangkapan ikan iongkol menggunakan alat tangkap
payang. Contoh xapal 10 unit, dilakukan secara

sengaja alau purposive sampling terhadap alat
tangkap payang yang menangkap ikan tongkol pada

waktu penelitian. Dalam kegiatan operasi
penangkapan yang dilakukan kapal contoh,
dikumpulkan data tentang waktu operasi dan posisi

penangkapan (seffrng). Pada setiap lokasi sefflng
dicatat jumlah ikan tongkolyang tertangkap (kg). Dari

sejumlah hasil tangkapan tersebut selanjutnya diambil

contoh ikan secara random untuk mengetahui ukuran

panjang (cmlekor).

Data sebaran [<onsentrasi kionofil-a di lokast
penelitian diperoieh melalui cara mendownload hasil
citra kiorofil-a yanE telah tersedia di internet' Data

d ipe role h m ela lu i situs http://
oceancolor.gsfc. nasa.gov. Data yang dipilih
merupakan data harian sebaran klorofil-a Level 2

dengan batasan posisi 6,9'-7,5" LS dan 106,20"-

106,6" BT.

Analisis Data

Untuk menentukan hubungan antara klorofil-a dan

hasil tangkapan, maka dilakukan analisis korelasi

dengan menggunakan software SPSS. Derajat
hubungan dikatakan dengan koefisien korelasi (0 yang

merupakan akar dari koefisien determinasi (R2)'

Kisaran niiai koefisien korelasi adalah -1ds rd<+1.

Korelasi erat jika r>0,7 dan r< -0,5 , korelasi tidak

erat jika -0,6<r<0,7.

Data sebaran klorofil-a diketahui dengan
melakukan analisis visualterhadap citra MODIS yang

telah terkoreksi dan ditampilkan dalam bentuk format

t,

'..':

t,r

lr
:rl
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larnbar JPEG. Konsentrasi kiorofil-a pada daerah
:enangkapan ikan pada saat trlp operasi
: :n ang kapan d ih itu ng den gan meng g u naka n softw are

Seadas 4.7 dalam sistem operasi Linux.Cilraklorofil-
a kemudian diolah untuk nrendapat konsentrasi
:erdasarkan pada podisi penangkapan yattu
r elabuhan ratu da n ken'rud ian d iproyeksikan dengan
* 

e n g g u nakan proyeksi rne rcator " Perh itu n g an j u rn lah
-:Ciaslyang diterima oleh senson satelit berdasarkan
:ada Rilley diacw dalam Surwagana ef al. (2000)

s:bagaiberikut:

-rE (Chl)=0,283-2,753+'N,457 R2+0,659 R3-1,403 R' ....'. {1

3nl (mg m-3)=1 0(0'2s3'2'753+1'457R2+0'65eR3-1'40too) .... . .' (2

:rmana:
Chl = konsentrasiklorofii-a (rmg m*)
R = reflektansi (443)lrefiektansi (551) atau

rasio antara kanal 9 dan 12

Untuk mernperbaiki tampilan citra, digunakan

.eberapa program yang terdapat dalam software

Seadas 4.7, dengan tahapan sebagai berikut:
' Coastline, merupakan program yanE berfungsi

untuk menampilkan garis pantai atau garis terluar
dari pulau.

:- Cotor bar, untuk nnenarnpilkarr skala warna
konsentrasi eitra yanE telah dipilih.

: Color lut, untuk rnemilih warna yanE akan dipakai
atau ditampilkan pada gamrbar eitra"

: Cursor poslfhn, untuk melihat nilai konsentrasi
yang terdapat pada citra secara interaktif.

,. Grid /ine, untuk menampilkan garis koordinat
(lon gitu de dan I atir"ude).

L Landmask, untuk memberikan warna daratan
pada citra.

- Output data function,untuk memberikan keluaran

atas citra yang ditampilkan, dapat berupa gambar

citra dengan fornnat PNG atau berupa data dengan

formatASCll.
3. Read and Prafile, untuk membaca area rnelalui

box data area.
? Rliine, untuk rnembaca data berdasarkan pada

garis yang diplot Pada citra.
'l. Sca/e, untuk memberikan skala warna pada citra.

Daiam rangka evaluasidaerah penangkapan ikan

::ngkol, dalam kaitannya dengan kandungan
<cnsentrasi klorofil-a, maka penyebaran klorofil-a pada

setiap kotak (posisi penangkapan) dikelompokan

: ngkatannya (rendah, sedang, dan tinggi) sesuai

:engan acuan yang dikatakan oleh Gower dlacu

:aiam Widodo,1999 (Tabel 1).

Di samping kandungan klorofil-a, aspek komposisi
hasil tangkapan (junrlah hasiltangkapan dan r.ikuran

panjang ikan) juga digunakan untuk nnengevaluasi

kondisidaenah penangkapan ikan tongko!. Data hasil

tangkapan ini dianaiisis secara deskriptif menurut
skala rl'iang (penyebaran daenah penangkapan) dan

waktu operasi penangkaPan.

Perrilaian terhadap ukuran panjang ikan dilakukan
dengan menggunakan kriterla seperti disajikan pada

Tabei2. Kriteria pada TabeN2 didasarkan pada sebaran

umLim ikan tongkol untuk nnemi.iah (gonade maturity)
di perairan tropis, yaitu 40 crn (Coliete & Naueun dracu

dalam lsmajaya" 2007), lalu ditentukan nilaibobot"

Fenllaian jumiah hasil tangkapan didasarkan pada

pendekatan upah mininrum regional di Kabupaten
Sukabumi, yaitu Rp.450.CI00,00 per bulan, sebagai
pembanding terhadap penerimaan nelayan atas hasil

tangkapan yang diperoleh. Nilai upah minimum
regional dikonversi dalam satuan harian, selanjutnya
dibandingkan dengan nilai penjualan ikan tongkolyang

tertangkap per irip (1 trip = t hari atau one day lrip)'

Harga rata-rata lkan tongkol tiap kg berkisar antara
Rp.4.000,00-5.000,00. Hasil penjualan kemudian
dibagi sesuai dengan jumlah anak buah kapal'
Dengan perhitungan tersebut diperoleh kategori hasil

tangkapan {sedikit sedang, dan banyak) lalu nilai

bobotnya ditetapkan sebagairnana disajikan pada

Tabel 3.

Pengaruh masing-masing indikator ukuran
panjang, jumlah tangkapan, dan kandungan klorofil-a
tenhadap penentuan daerah penangkapan
diasumsikan sama, sehingga bobot masing-masing
indikator diakumulasikan dalam evaluasi daerah
penangkapan ikan.

HASIL DAN BAHASAN

Hasil Fenelitian

1. Hubungan klorofil-a dengan hasil tangkapan

Penyebaran kand u ngan klorofil-a secara tem poral

(bulan Maret-Mei 2007) di perairan Peiabuhanratu
dapat terlihat secara lengkap pada citra, seperti
contoh citra klorofil-a (Gambar 1). Selanjutnya
konsentrasi klorofil-a pada setiap posisi penangkapan

dan pada waktu yang bersamaan dengan kegiatan
penangkapan ikan tongkol di perairan Pelabuhanratu
dalam periode bulan Maret-[/ei2007 disajikan pada

Gambar 2. DariGambar 2 terlihat bahwa penyebaran

konsentrasi kiorofil-a secara temporal cenderung
berfluktuasi pada periode bulan Maret-Mei 2007
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Tabel 1.

Table 1.

Nilai skoring (pembobotan) menurut konsentrasi klorofil-a

Si io,ring vaiue accordi ng ta chlorophyll -a concentration

I

Konsentrasi klorofil-a/
Chtorophilt-a cancentration (*g tf)

Fenilaian/
Scaring

BoboU
Poinf {*)

1.

2"

J.

0,0-0,1

0,1-0,2

0,2-0,6

sedikit

sedang

banyak

2

4

6

t<eterangan/Re marks: (-\ ditentukan berdasarkan pada teknik skoring

Srtn"tisort"es: Gower (19V21 diacu dalam Widodo (1999)

Tabel 2.

Table 2.

Nilai skoring (pembobotan) menurut ukuran.panjang ikan tongkol

Siiiring vaiue according ta tength size of frigate rnackerel

Fenilaianl Bobot/
Ukuran paniang/ scorrng 

----$eg!!lsY4l!9!fLtidak laYak tangkaP
6layak tang_lrap _=--'

No.

1.

2.

x<30, x>40
36s x=< 40

@erdasarkan pada teknik skoring

Srtn"rl-Sort"es: Collete & Naueun diacu dalam Ismajaya (2006)

Nilaiskoring(pembobotan)menUrutjumlahhasiltangkagun]lnuntongkolTabel 3.

Table 3. ii;,;;g vaiui according to catch number af frigate ntackerel-

_
No' sedikit 2

value (*l

HT< 300

3.400< HT<800

HT> 800

Keterangan/He marks: (.) ditentukan berdasarkan pada teknik skoring

z+ Gs" zs *6"

?e:tr' r* 1u"

?u ?*'

!_q.E_1_E*9,:-.---,- ...-.1g€9-+al - .:,. -

fitra tangEal 11 APrit !ff07

Gambar 1.

Figure 1.

Gambar2.
Figure 2.

Contoh citra clorofil-a tanggal 21 April dan 7 Mei 2007'

si,iiit, ot ,htorophytFa image on Aprit 21 and May v' 2aa7'

Fluktuasi konsentrasi klorofil-a bulan Maret-Mei 2007'

riciation af chlorophyll_a concentfatian an {t/lareh-May 2a47.

sedikit
sedang

LeSend

Citratangqal 7 h{ei 30il7
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Jumlah tangkapan total pada bulan frJlaret-Mei2007
mencapai 86,241 kg. Hasil tangkapan terbanyak
diperoleh pada bulan April, yaitr-r 62,638 kg (V2,63%),
kenrudian rnenyusul pada bulan h/laret dan Mei 2007
masing-masing 15.345 kg (17,79"/o) dan 8.258 kg
(9,58%). Jumlah tangkapan paling rendah terdapat
pada bulan Mei, namun produktivitasnya atau cafch
per unit of effarf lebih tinggi dibandingkan bulan lVlaret
(Gambar3).

Korelasi silang antara klorofil-a dengan jumlah
tangkapan tongkol disajlkan pada Gambar 4. Dari
Gambar 4 terlihat bahwa time lag alaujarak korelasi
terjadi pada hari ke-30. Hasil uji ini diperkuat oleh
analisis deskriptif yang disajikan pada Gambar5, yang
menunjukkan bahwa hasiltangkapan ikan tongkol baru
meningkat secara nyata pada tanggal 14 April 2007
walaupun konsentrasi klorofil-a sudah tinggi mulai
tanggal 13 tvXaret 2AA7$ime /a930 hari).

2. Evaluasi daerah penangkapan ikan tongkol

Daerah penangkapan ikan tongkol di Felabuhanratu
pada bulan April lebih baik dibandingkan dengan bulan
Maret dan Mei 2007 karena jumlah tangkapan dan
produktivitasnya lebih tinggi pada bulan April (Gambar
3). Di samping itu, komposisi ikan yang layak tangkap
juga lebih banyak pada bulanApril (Garnbar6). Daerah
penangkapan ikan tongkol pada bulan Mei2007lebih
baik dibandingkan dengan bulan Maret 2007 walaupun
pada bulan Maret jumlah tangkapan lebih banyak. Hal
ini disebabkan karena produktivitas bulan Mei lebih
tinggi dibandingkan Maret (Gambar 3) dan komposisi
ikan yang masuk kategori layak tangkap juga lebih
banyak pada bulan Mei (Gambar 6). Pada Gambar 6
terlihat bahwa hasil tangkapan tongkol di perairan
Pelabuhanratu dalam periode bulan Maret-Mei 2007
lebih didorninansi oleh kategori tidak layak tangkap,
yailu 73o/". Sedangkan ikan tongkol yang layak
tangkap hanya 27 "/a, dengan komposisi terti n ggi pada
bulan April (33%), kemudian menyusul pada bulan
Mei (23%), dan terakhir pada bulan Maret (19%).

Berdasarkan pada indikator produktivitas
tangkapan, ukuran panjang ikan tongkol yang
teftangkap, dan kandungan klorofil-a di perairan, rnaka
daerah penangkapan ikan (DPl) tongkol di perairan
Pelabuhanratu dikategorikan menjadi tiga, yaitu DFI
potensial, sedang dan kurang potensial. Hasil
penilaian DPI ikan tongkoldi perairan Pelabuhanratu
pada periode bulan Maret-Mei2007 disaiikan dalam
bentuk peta tematik (Gannbar 7). Dari gambar terlihat
bahwa frekuensi timbulnya EPI potensial terbanyak
pada bulan April 2007, kemudian nnenyusul pada
bulan Mei dan April 2007.

Bahasan

Jumlah tangkapan ikan tongkol terbanyak terdapat
pada bulan April 2007 dan paling rendah pada bulan
[/lei 2007. Rendahnya hasil tangkapan pada butan
ft/lei terkait erat dengan jurnlah setting yang lebih
sedikit, yaitu hanya 13 kali setting (Gambar 8).
Walaupun jumlah tangkapan paling rendah bulan Mei,
tetapi produktivitasnya alau catch per unit of effart
lebih tinggi dibandingkan dengan bulan Maret.
Produktivitas bulan Mei berkisar 95-1460 kglsetting
dengan rata-rata 401,55 kgl setting,sedangkan pada
bulan lMaret, berkisar 35-800 kglsettingdengan rata-
rata272,27 kglsetting. Selanjutnya pada butan Aprit,
produktivitas relatif lebih tinggi dibandingkan bulan
Maret dan Mei, yaitu berkisar 164,50-3.200 kgiseffhg
dengan rata-rata 7 A1,A4 kgl setti ng.

Kondisi cuaca yang kurang kondusif turut
berpengaruh terhadap pengoperasian payang dalam
memanfaatkan daerah penangkapan ikan tongkol di
perairan Felabuhanratu. Hal ini sesuai dengan
pendapat Simbolon (2008), bahwa pengaruh angin
muson barat terasa kuat pada bulan lylaret dan
semakin melemah pada bulan April dan Mei,
Akibatnya, pada bulan lr4aret dengan pengaruh angin
barat lebih terasa, maka angin akan berliup lebih
kencang di perairan Pelabuhanratu" Dengan demikian.
peluang nelayan semakin keei! untuk rnemanfaatkan

CFI-IE {kqiscttingJ

Fersentuse {%J

April

Gambar 3. Catch per unit effort dan persentase jumlah tangkapan ikan tongkol bulan Maret-Mei 2007.
Figure 3. Catch per unit effort and perce{ltage of frigate rnackerel cateh number an March-May 2AC7

s1



J. Lit. Perikan. lnd" Val.l5 fla.4 Desember 2a09: 297-305

f::i d rPtlk:rs*
t44{qr {r$sRetbte Lale

-'-q" "-"'''.;:'"- ""

Gambar 4.
Figure 4.
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Korelasi silang antara klorofil-a dan hasiltangkapan"
Crass carrellation between chrolophyll-a and catch.
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Gambar5.

Figure 5.

Gambar 6"

FiEure 6.
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Klorofil-a menunjukkan pengaruh nyata terhadap tangkapan ikan tonEkoi pada time lag30
hari (tanggal 14 April 2007).
Chlorophyll-a showing significantly influenaes on frigate mackere! eatch at 3A days of time
lag (April 14k 2007).
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rJ Layak tangkap

Persentase jumlah tangkapan ikan tongkol yang layak tangkap dan tidak layak tanEkap
bulan Maret-Mei2007.
Pereentage of frigate mackerel catch number whiclt biologically justified and not bioloEically

justified on March-May 20A7.

DPI yang kondusif dan produktivitas pun menjadi lebih
rendah pada bulan Maret dibandingkan dengan bulan
Aprildan Mei.

Di sampinE pengaruh interrsitas penangkapan,
hasil tangkapan ikan tongkol yang berfluktuasi di
perairan Pelabuhanratu pga diduga karena pengaruh
variabilitas parameter-parameter oseanograf i, seperti
suhu, salinitas, kesuburan perairan, dan lain-lain.

302

Kandungan klorofii-a yang dihasilkan oieh fitoplankton
merupakan indikasi kesuburan perairan, dan
fitoplankton sangat penting sebagai produser primer
(primary produeer) dalam proses rantai makanan.
Dengan demikian, fitoplankton yang berfluktuasi akan
turut berperan dalam menentukan keberadaan musim
ikan tongkol di perairan. Dugaan ini diperkuat oleh
pendapat Shtraikhert & Zakharkov (2002) dan Gaol ef
al. (20A4), yang menEatakan bahwa kandungan
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Hubungan antara Kanrlungan Klarotil-a ."".. lkan Perairan Pelabuhanratu (Simbolon, D. & Girsang H S

. :rofil-a yang dihasilkan oleh fitoplankton cenderllng
::dluktuasi secara rnusiman, sehingga kesuburan
::rairan juga akan cenderung bervariasi secara
-usiman" Namun demikian, informasi tentang
a;'iabilitas kesuburan daerah penanEkapan ikan

::ngkol secara temporaljarang dilakukan. Untuk itu

:erlu dilakukan observasi yang lebih rnendalam
.:niang variabilitas fitoplankton (klorofii-a) di daerah
:enangkapan ikan tongkol secara temporal dengan
*ienEgunakan daia time seriesyang merrradai.

Kandurngan klorofii-a yang tinggi pada bulan tularet
: Cak langsung diikuti oleh nilai eateh per wnit af cfforl
;ang tinggi. Konsenirasi klorofil-a sebagai indikasi
<eberadaan fitoplankton yang terdapat di perairan tidak
secara langsu ng mempenEaruhi j un'rlah ikan tongkol
di perairan Pelabuhanratu. Konsentrasi klorofil-a yang
tinggi pada bulan Maret baru berpengaruh nyata
rerhadap .iumlah hasil tangkapan pada bulan Aprii
setelah 30 hari" Terdapatnya time lag30 hari inididuga
terkait erat denEan adanya proses rantai makanan,
yanE mana fitoplankton dirnakan oleh tingkat tropik
di atasnya seperti zooplankton ataupun ikan kecil
(Nybakken, 1992; Gabric & Parslow, 1989).
Selanjutnya setelah 30 hari dari awal meningkatnya
kandungan klorofil-a, ikan tongkol semakin banyak
untuk memanfaatkan tingkat tropik di bawahnya
sebagai sumber makanan (Gambar 9).

Persentase hasil tangkapan ikan tongkoi di
perairan Felabuhanratu pada bulan [r/laret-Nilei 2007
didominansi oleh ikan yang tidak layak tangkap,
karena ukuran panjanE yang tertangkap pada bulan
Maret berkis ar 24,67-40,00 cm dengan rata-rata2g,S7
cm, pada bulan April berkisar 25,00-45,00 cm denEan
rata-rata 31 ,40 cm, dan pada bulan lr,4ei berkisar 20,00-

40,00 cm dengan rata-rata 30,73 cm. Hal ini
mengindikasikan walaupun hasil tanEkapan secara
finansial menguntungkan, namun berdasarkan pada
tinjauan aspek linEkungan dan biologis ternyata kurang
baik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Simbolon
(2004) bahwa potensial atau tidaknya suatu daerah
prenangkapan tidak hanya dinilai dari kuantitas
tangkapan, akan tetapi juga nremperhatikan kualitas
tanEkapan (nilaiekonomis ikan dan komposisi ukuran
ikan). Untuk mengurangi eksploitasi ikan yang belum
layak tangkap secara biologi, maka dibutuhkan
kebijakan yanE tepat, terkait dengan pengaturan atau
pemanfaatan daerah penanEkapan. Dalam hal ini,
dibutuhkan data dan informasi yang lebih lengkap
dengan dala time serles yang lebih lama, tentang
sebaran ukuran ikan berdasarkan pada skala spasial
(daerah penangkapan) dan temporal (rnusinn). hlamun
dalam penelitian ini, data temporai yang diperoleh
sangat minim (bulan lvlaret-Mei 2OAT).

Setelah diperoieh data yang iebih representatif
lanEkah selanjutnya adalah meningkatkan peran sefta
pemerintah daerah dan stakeholder lainnya untuk
kegiatan sosialisasi, bahkan nnernbuat suatu regulasi
yang mengatur ukuran ikan yang boleh ditanEkap dan
sekaligus memberikan arahan kepada usaha
penangkapan. Berdasarkan pada hasil penelitian ini
(Garnbar 6) usaha penangkapan ikan tongkol
sebaiknya iebih mengintensifkanr operasi
penangkapan pada bulan April dibandingkan bulan
Maret dan Mei. Jika diasumsikan penyebaran ikan
yanE rnasuk dalam kategori layak tanEkap lebih
banyak pada bulan April, maka peluang nelayan
nnernperoleh ikan yang layak tangkap akan lebih
besar.
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GambarT.

FiEure 7.

Penyebaran daerah penangkapan ikan tongkoldiperairan Pelabuhanratu, bulan 1,1'-;.-r,':
20a7.
Fishinggrounddistributianof frigaternackerelinPelabuhanratuwaters,fifarch-l,ta;2---.
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GambarB.
Figure L

Catch per unit of effortpada bulan Maret-Mei2007'
Catch per unit of effort on March-May 2407.

#*
#, e-t

* ..'

f-"*.r,* 
, 

*

lkan ketilFitoFlanktnn Zooplanktnn

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kandungan klorof il-a berpengaruh nyata terhadap
jumlah tangkapan ikan tongkol di perairan
Pelabuhanratu pada hari ke-30 dari awal meningkatnya

konsentrasi klorofil-a. Daerah penangkapan ikan

tongkol di perairan Felabuhanratu yang lebih potensial

terjadi pada bulan April dibandingkan dengan bulan

Maret dan Mei2007,

lkan tonEkol

Saran

Saran yang dapat diberikan untuk menindaklanjuti
penelitian ini, adalah:

1 . Untuk mengetahui variabilitas hasil tangkapan dan

perolehan informasi penyebaran ikan kategori

layak tangkap atau tidak layak tangkap yang lebih

akurat, maka dibutuhkan penelitian lanjutan
dengan dala time ser'esyang lebih lengkap dalam
periode minimal 5 tahun.

Gambarg. Rantaimakananyangdimulaidarifitoplanktonsampaiikantongkol'
Figure 9. Faod ehain, whic;h stafted from phytoptankton untilfrigate mackerel'
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bklanjuti

rpan dan
kategori
ang lebih
lanjutan
ap dalam

t'lubungan antara Kandungan Klorofil-a ...." lkan

2. Diperlukan penelitian lanjutan tentang karakteristik
oseanografi lainnya yang berpengaruh terl'ladap
pembentukan DPI ikan tongkol di perairan
Pela buhan ratu secara bersanraan, seperti anus,
suhu, upwelling, dan frant"

3. Eiperlukan upaya sosialisasi yang lebih lntensif
terutama kepada usaha penangkapan dan !ndustri
alat tangkap, terkart dengan konrposisi ukuran
panjang ikan tongkol yang layak tangkaptidak
iayak tangkap.
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